
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

“Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan 

Bimbingan Islami di SMK Islam 1 Durenan” adalah: 

1. Pelaksanaan kegiatan bimbingan Islami yang digunakan guru PAI dalam 

meningkatkan akhlak siswa di SMK Islam 1 Durenan 

a. Kegiatan  bimbingan ini dilaksanakan selama 2 minggu, dari pulang 

sekolah sampai jam lima sore. 

b. Dari pulang sekolah jam 12 siang siswa yang mengikuti kegiatan 

bimbingan Islami berkumpul di masjid yang disana sudah ada 

pembimbing yang sudah di beri tugas untuk memberi bimbingan, 

mereka semua berkumpul di masjid untuk melaksanakan sholat 

dzuhur berjama’ah, istirahat dan makan siang bersama yang sudah 

disediakan guru, sampai jam setengah dua. Kemudian jam setengah 

dua siswa bersama pembimbingnya masuk ke kelas untuk diberi 

materi, ceramah (penerangan agama), dan untuk praktek shalat itu 

dilaksanakan dimasjid, namun ada juga praktek membaca Al-Qur’an 

dilaksanakan di masjid, sampai jam setengah empat, jam setengah 

empat dilanjutkan shalat ‘asar berjamaah dimasjid sampai jam empat, 

jam empat masuk ke kelas lagi untuk pemberian materi sampai jam 

lima, dan pulang. 
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2. Hambatan dan solusi guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswa melalui 

kegiatan bimbingan Islami di SMK Islam 1 Durenan,  

Hambatanya yaitu: 

a. Kadang bapak/ibu yang diberi tugas atau jadwal membimbing tidak 

bisa memberi bimbingan. 

b. Siswa kurang antusias mengikuti kegiatan bimbingan Islami. 

Adapun solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan Islami yaitu: 

a. Pada saat guru yang sudah diberi jadwal tidak hadir guru koordinator 

kegiatan bimbingan Islami yang bertanggung jawab mengisi. 

b. Ditegur, dan pemberian materi bimbingan Islami di buat santai tapi 

serius. 

3. Hasil yang dicapai dalam meningkatkan akhlak siswa melalui kegiatan 

bimbingan Islami di SMK Islam 1 Durenan 

a. Siswa mengalami perubahan yang positif setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan Islami. 

b. Siswa yang lain menjadi berfikir dua kali untuk melakukan 

pelanggaran. 
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B. Saran 

Dengan terselesainya karya ini, penulis ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Siswa 

Siswa hendaknya selalu mematuhi tata tertib yang sudah ditentukan 

sekolah, karena dengan begitu akan terwujud akhlak mulia sehingga 

tercipta generasi penerus bangsa yang berkualitas, beriman dan bertaqwa. 

2. Kepada Orang Tua 

Hendaknya orang tua memperhatikan pendidikan akhlak anaknya 

melalui perilaku sehari-hari dan menjaga anaknya dari pngaruh-pengaruh 

negatif yang akan merusak akhlak anaknya. Karena pada zaman yang 

modern banyak ancaman yang mempengaruhi akhlak anak, dan orang tua 

adalah salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak anaknya. 

3. Kepada Guru 

Perlu ada usaha yang serius dan sungguh-sungguh dari pihak guru 

dalam meningkatkan akhlak siswanya. Karena akhlak akan sangat 

mempengaruhi masa depan siswa itu, dan juga masa depan bangsa, 

sehingga guru harus memaksimalkan bimbingan dalam pembentukan 

akhlak siswanya. Terutama guru agama karena guru agama adalah guru 

yang memiliki ilmu ketuhanan yang lebih daripada guru-guru pelajaran 

yang lain. 

4. Kepada lembaga 
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Hendaknya berusaha untuk menjalankan dan mengambil kebijakan 

yang tepat untuk mengatasi akhlak siswa yang kurang, maupun pengaruh 

luar yang mempengaruhi akhlak. Sehingga tercipta generasi penerus yang 

memiliki akhlak yang mulia. 

 


